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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Beberapa kesimpulan yang penulis ambil dari pembahasan yang telah 

dijelaskan dalam empat bab sebelumnya adalah sebagai berikut: pertama, konsep 

eksistensi manusia dalam filsafat eksistensialisme Kierkegaard tidak dipahami 

sebagai keberadaan objektif, melainkan sebagai realitas konkret yang dihayati 

secara subjektif. Eksistensi manusia berada dalam ketegangan antara 

kemungkinan dan kenyataan, serta antara kebebasan dan keterbatasan, dan selalu 

berada dalam proses becoming. Karena itu, manusia tidak sekadar “ada”, tetapi 

terus membentuk dirinya melalui pilihan, keputusan, dan refleksi interioritas. 

Dalam konteks ini, kebenaran tidak bersifat netral, melainkan harus dihidupi 

secara personal. 

 Kedua, sebagai subjek, manusia dipanggil untuk bereksistensi secara 

autentik. Autentisitas ditandai oleh kesadaran diri, pergulatan batin (inwardness), 

dan kesungguhan menghayati nilai secara subjektif. Proses ini menuntut 

keterlibatan penuh individu dalam relasi dengan dirinya sendiri. Kegelisahan 

(anxiety) tidak hanya dipahami sebagai kelemahan, tetapi sebagai kondisi 

eksistensial yang membuka kemungkinan kebebasan dan mendorong individu 

menentukan arah hidupnya secara sadar. 

 Ketiga, diri yang autentik mengarahkan individu pada hidup yang autentik 

melalui prinsip “menghendaki satu hal” (to will one thing), yakni keterarahan 

pada Yang Baik. Keutuhan diri dicapai melalui kemurnian hati (purity of heart) 

dan kejujuran motivasi, bukan melalui pencarian kenikmatan, popularitas, atau 

status sosial yang bersifat dangkal. Dengan demikian, keautentikan menuntut 

kesatuan kehendak dan pembebasan dari motif tersembunyi. 

 Keempat, eksistensi dalam “kerumunan”, terutama dalam sistem teknologi 

digital, cenderung menghilangkan makna autentik manusia. Dunia digital yang 

anonim dan berorientasi pada validasi eksternal membentuk identitas yang 

terfragmentasi dan dangkal. Individu kehilangan refleksi interioritas dan arah 

hidup, sehingga jatuh dalam kepalsuan eksistensial. Karena itu, manusia dituntut 



122 
 

untuk tetap autentik dengan membangun kesadaran kritis, refleksi personal, dan 

keberanian menjadi diri sendiri di tengah tekanan sosial digital. 

 Kelima, digitalitas menghadirkan situasi yang ambivalen bagi eksistensi 

autentik manusia. Di satu sisi, ia menjadi tantangan karena arus informasi, 

dominasi algoritma, dan budaya validasi sosial mendorong individu untuk hidup 

konformis dan dangkal. Individu sering kehilangan refleksi batin (inwardness) 

dan mengambil keputusan bukan dari kebebasan yang sadar, melainkan dari 

pengaruh eksternal. Kondisi ini sejalan dengan kritik Kierkegaard tentang 

“kerumunan”, di mana manusia larut dalam anonimitas dan kehilangan 

keautentikan dirinya. 

 Di sisi lain, era digital juga membuka peluang bagi pembentukkan diri 

yang lebih reflektif. Akses informasi yang luas dan ruang ekspresi yang terbuka 

dapat membantu individu memperdalam kesadaran diri serta memperkaya 

pemahaman hidup. Namun, peluang ini hanya bermakna jika individu tetap 

menjadi subjek yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab dalam menggunakan 

teknologi. Dengan demikian, digitalitas menjadi medan pergulatan baru dalam 

proses becoming. Eksistensi autentik hanya dapat dicapai jika individu mampu 

menjaga kemurnian motivasi, berpikir reflektif, dan mengambil keputusan secara 

sadar, tanpa larut dalam tekanan sistem digital. 

 Pada akhirnya, eksistensi autentik merupakan tugas dan panggilan 

eksistensial setiap individu. Menjadi manusia berarti menjadi diri sendiri secara 

sadar, reflektif, dan bertanggung jawab. Autentisitas diperjuangkan melalui 

kesatuan kehendak, kemurnian hati, dan keberanian menghadapi kegelisahan. Di 

era digital yang cenderung mengaburkan makna eksistensi, panggilan untuk hidup 

autentik menjadi semakin mendesak, dan pemikiran Kierkegaard menjadi 

orientasi fundamental untuk menghayati kehidupan secara utuh. 

5.2 Saran 

 Bertolak dari keseluruhan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan, berikut beberapa saran atau rekomendasi yang diharapkan dapat 

menjadi arah refleksi sekaligus praksis bagi berbagai pihak dalam menghayati 

eksistensi autentik di era digital. Pertama, bagi individu, diperlukan upaya sadar 

untuk membangun interioritas dan refleksi diri dalam kehidupan sehari-hari. 
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Setiap keputusan hendaknya tidak diambil secara impulsif atau sekadar mengikuti 

arus opini publik dan tekanan media digital, melainkan melalui pertimbangan 

pribadi yang matang. Dengan demikian, individu dapat semakin menyadari 

kebebasannya dan mengarahkan hidupnya secara bertanggung jawab menuju 

keautentikan diri. 

 Kedua, dalam konteks penggunaan teknologi digital, individu dituntut 

untuk memiliki sikap kritis dan bijaksana. Teknologi tidak seharusnya menjadi 

sarana untuk mencari pengakuan atau validasi semata, tetapi dimanfaatkan 

sebagai ruang untuk memperkaya wawasan dan memperdalam refleksi diri. Oleh 

karena itu, keseimbangan antara keterlibatan di dunia digital dan kehidupan batin 

yang reflektif perlu dijaga secara konsisten. 

 Ketiga, bagi dunia pendidikan, khususnya dalam bidang filsafat dan 

humaniora, perlu adanya penekanan pada pembentukan kemampuan berpikir 

reflektif dan eksistensial. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan objektif, tetapi juga pada pembentukan kesadaran diri, tanggung 

jawab personal, serta kemampuan menghayati nilai-nilai secara subjektif dalam 

kehidupan konkret. 

 Keempat, bagi lembaga keagamaan, penting untuk menegaskan kembali 

dimensi personal dalam relasi iman. Iman tidak cukup dipahami sebagai praktik 

ritual atau kepatuhan pada doktrin semata, tetapi sebagai relasi eksistensial yang 

hidup antara individu dan Tuhan, yang membentuk keutuhan dan keautentikan 

diri. Secara khusus bagi para calon imam atau pelayan pastoral, diperlukan 

kemurnian motivasi dan kejujuran dalam menanggapi panggilan hidup. Pilihan 

hidup tersebut hendaknya lahir dari kesadaran dan kebebasan pribadi, bukan 

karena tekanan eksternal, pencarian status sosial, atau sebagai bentuk pelarian dari 

persoalan hidup. Dengan demikian, panggilan itu sungguh dihayati sebagai 

tanggapan eksistensial yang autentik. 

 Akhirnya, penelitian ini juga merekomendasikan agar pemikiran 

Kierkegaard terus direfleksikan dalam konteks kehidupan kontemporer, 

khususnya di tengah kompleksitas era digital. Pemikirannya dapat menjadi 

landasan penting bagi individu untuk memahami, menghayati, dan menghidupi 

dirinya secara utuh, sadar, dan autentik di tengah berbagai tantangan zaman. 
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